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PENINGKATAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIK
MELALUI PENDEKATAN INDUCTIVE-DEVELOPMENT
PADA SISWA KELAS X SMAN 1 MANYAK PAYED

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tentang bagaimana peningkatan
kemampuan pemahaman matematik dan mengetahui bagaimana peningkatan
aktivitas guru dan siswa dengan pendekatan inductive-development pada materi
bilangan berpangkat siswa kelas X.5 SMA Negeri 1 Manyak Payed. Sejauh ini
pembelajaran masih didominasi oleh pandangan bahwa pengetahuan sebagai fakta
untuk dihapal dengan maksud memperoleh pemahaman matematik, pendekatan
inductive-development  dapat dijadikan alternatif yang dapat meningkatkan
pemahaman matematik siswa karena pendekatan ini menuntut siswa untuk
berusaha sendiri dan menemukan sendiri suatu konsep sehingga akan diingan
dengan lebih baik tanpa harus menghapal rumus. Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas X.5 SMA Negeri 1 Manyak Payed pada mata pelajaran
matematika tahun ajaran 2015/2016 dengan jumlah 40 orang. Objek dalam
penelitian ini adalah hasil belajar siswa dengan pendekatan inductive-development
pada materi bilangan berpangkat dalam mata pelajaran matematika SMA.
Peningkatan pembelajaran dalam penelitian ini, didasarkan pada ketuntasan hasil
secara klasikal. Hasil analisa data diperoleh dari 40 siswa terdapat 35 siswa
(87,5%) yang memperoleh nilai lebih besar atau sama dengan 70 (tuntas belajar)
dan 5 siswa (12,5%) tidak tuntas belajar. Dengan demikian, pembelajaran siswa
dengan menggunakan pendekatan inductive-development pada materi bilangan
berpangkat kelas X.5 SMA Negeri 1 Manyak Payed tahun ajaran 2015/2016
mengalami peningkatan.

Kata Kunci: Bilangan Berpangkat, Pendekatan Inductive-Development, dan
Kemampuan Pemahaman Matematik.



BAB |
PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Perkembangan matematika dari tahun ke tahun terus meningkat sesuai
dengan tuntutan zaman. Karena tuntutan zaman itulah mendorong manusia untuk
lebih kreatif dalam mengembangkan atau menerapkan matematika sebagai ilmu
dasar. Salah satu pengembangan yang dimaksud adalah masalah pembelajaran
matematika. Pembelajaran matematika sangat diperlukan karena terkait dengan
penanaman konsep pada peserta didik. Peserta didik itu yang nantinya ikut andil
dalam pengembangan matematika lebih lanjut ataupun dalam mengaplikasikan

matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam proses pembelajaran saat ini, anak kurang didorong untuk
mengembangkan kemampuan berpikir. Khususnya dalam pembelajaran di dalam
kelas, anak diarahkan pada kemampuan cara menggunakan rumus, menghafal
rumus, matematika hanya untuk mengerjakan soal, jarang diajarkan untuk
menganalisis dan menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari.t
Akibatnya, ketika anak didik diberi soal aplikasi atau soal yang berbeda dengan
soal latihannya, maka mereka akan membuat kesalahan. Contoh penerapan materi
matematika dalam kehidupan sehari-hari, yaitu “Apabila anda ke apotik untuk

membeli obat, resep dokter tertulis 3 x 2. Bagaimana anda meminum obat itu?

'Duffin, JM. & Simpson, A.P. 2000. A Search for Understanding. Journal of
Mathematical Behavior. 18(4): 415-427.



Apakah tiga tablet diminum sekaligus pada pagi hari dan 3 tablet diminum pada
siang hari? Ataukah anda minum dua tablet pada pagi hari, 2 tablet pada siang
hari dan 2 tablet pada malam hari?” Pastilah cara kedua yang betul, sehingga
dapat sembuh. Jika cara pertama yang dilakukan, berarti minum obatnya over
dosis. Contoh tersebut menunjukkan bahwa siswa belum memahami konsep

perkalian jika siswa tersebut menjawab bahwa keduanya benar.

Prinsip utama dalam pembelajaran matematika pada konsep perkalian saat
ini adalah untuk memperbaiki dan menyiapkan aktivitas-aktivitas belajar yang
bermanfaat bagi siswa yang bertujuan untuk beralih dari mengajar matematika ke
belajar matematika. Keterkaitan siswa secara aktif dalam pembelajaran harus
disediakannya aktivitas belajar yang khusus sehingga dapat melakukan doing

math untuk menemukan dan membangun matematika dengan fasilitas oleh guru.

Pembelajaran matematika juga berpedoman dan diarahkan untuk mencapai
tujuan pendidikan nasional. Mengingat pentingnya akan matematika, maka
pelajaran matematika perlu mendapatkan perhatian yang khusus. Lembaga-
lembaga pendidikan formal sejak dini telah mengajarkan matematika. Salah satu
masalah dalam pembelajaran matematika di Sekolah Menengah Atas (SMA)
adalah rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika
yang dikemas dalam bentuk soal yang lebih menekankan pada pemahaman dan
penguasaan konsep suatu materi tertentu. Mengacu pada pedoman penilaian Pusat

Kurikulum (Puskur), penilaian hasil belajar matematika siswa meliputi 3 aspek



yaitu: pemahaman konsep, penalaran dan komunikasi, dan pemecahan masalah.?
Kemampuan siswa yang rendah dalam aspek penguasaan konsep merupakan hal

penting yang harus ditindaklanjuti.

Kasus seperti ini juga merupakan fenomena yang terjadi di SMA Negeri 1
Manyak Payed Kabupaten Aceh Tamiang. Pada saat melakukan studi awal di
SMA tersebut tepatnya tanggal 12 Agustus 2014, diperoleh informasi dari guru
matematika bahwa dalam proses pembelajaran matematika masih banyak ditemui
permasalahan. Salah satu masalah yang sering dihadapi adalah pada pembelajaran
bilangan berpangkat pada siswa kelas X semester I, dimana siswa kurang
memahami sejumlah fakta-fakta matematika berupa rumus-rumus untuk
menyelesaikan soal-soal pada bilangan berpangkat. Hal ini ditandai dengan
banyaknya kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal pada
materi tersebut, siswa terkadang salah dalam memilih rumus yang sesuai dengan
soal yang dihadapinya, misalnya ketika siswa dihadapkan pada soal: 4%x 4* = .,
mereka terkadang menjawab 48. Hal ini mengakibatkan rendahnya nilai

matematika siswa kelas X semester | SMA Negeri 1 Manyak Payed.

Bilangan berpangkat merupakan salah satu materi penting yang terdapat
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Hal ini dikarenakan materi

bilangan berpangkat merupakan dasar bagi siswa dalam mempelajari fungsi

’Hasnawati dan Abdul Manaf, Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 2 Nomor 2,
(Universitas Haluoleo: Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 2011), hal
166.



eksponensial dan logaritma. Mengingat hal tersebut, maka penguasaan materi

bilangan berpangkat bagi siswa menjadi suatu keharusan.

Kesulitan belajar matematika bukan semata-mata karena materi pelajaran
matematika, tetapi juga disebabkan kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran matematika yang kurang efektif. Pembelajaran yang dikehendaki
oleh kurikulum khususnya KTSP adalah pembelajaran diarahkan pada kegiatan-
kegiatan yang mendorong siswa belajar aktif baik fisik, mental, intelektual,

maupun sosial untuk memahami konsep-konsep dalam matematika.

Menghadapi tuntutan tersebut, perlu dikembangkan pembelajaran
matematika yang tidak monoton hanya mentransfer pengetahuan kepada siswa
tetapi juga memfasilitasi siswa aktif membentuk pengetahuan mereka sendiri serta
memberdayakan mereka untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya.
Pembelajaran matematika yang demikian, tidak mungkin dapat dicapai hanya
melalui hafalan, pemberian tugas dan proses pembelajaran yang berpusat pada
guru. Seorang guru dituntut untuk menggunakan pendekatan yang melibatkan
siswa dalam belajar yang dapat mengaktifkan interaksi antara siswa dan guru,
siswa dan siswa, serta siswa dan bahan pelajarannya, sehingga arah pembelajaran
diarahkan pada aktivitas aktif siswa untuk menjadi terampil dalam menemukan

sendiri konsep-konsep atau prinsip-prinsip dalam matematika.

Kenyataannya adalah siswa kurang bisa mengenal, memahami, dan
menerapkan sejumlah fakta-fakta matematika berupa rumus-rumus sifat-sifat

bilangan berpangkat bulat positif, pangkat bulat negatif, pangkat nol, pangkat



pecahan dan bilangan bentuk akar untuk menyelesaikan soal-soal pada bilangan

berpangkat yang telah diajarakan.

Berdasarkan kenyataan di atas, peneliti perlu melakukan suatu Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk menerapkan pendekatan Inductive-
Development (ID). Adapun kelebihan pendekatan 1D menuntut siswa dapat: 1)
berusaha sendiri atau menemukan sendiri suatu konsep sehingga akan diingat
dengan lebih baik, 2) memahami sifat atau rumus melalui serangkaian contoh, 3)
dapat meningkatkan semangat belajar siswa dalam pembelajaran matematika®
guna meningkatkan pemahaman siswa tentang materi bilangan berpangkat.
Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya menghafal sejumlah rumus-rumus pada
materi bilangan berpangkat, tetapi juga memahami konsep-konsep dari rumus
tersebut sebagai hasil dari proses berpikir mereka setelah siswa melihat beberapa
contoh soal. Selanjutnya guru bersama siswa melakukan generalisasi bentuk
umum, bentuk umum tersebut memuat rumus-rumus yang akan digunakan dalam

menyelesaikan soal-soal pada materi bilangan berpangkat.

Alternatif pemecahan masalah yang ditawarkan peneliti adalah PTK
dengan Pendekatan ID sehingga judul penelitian ini adalah: “Peningkatan
Kemampuan Pemahaman Matematik melalui Pendekatan Inductive-Development

pada Siswa Kelas X.5 SMA Negeri 1 Manyak Payed .

¥ Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang
Kreatif dan Efektif, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), hal. 12



B.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1.

Bagaimanakah peningkatan kemampuan pemahaman matematik melalui
pendekatan Inductive-Development pada materi bilangan berpangkat siswa
kelas X.5 SMA Negeri 1 Manyak Payed?

Bagaimanakah aktivitas guru dan siswa melalui pendekatan Inductive-
Development pada materi bilangan berpangkat siswa kelas X.5 SMA

Negeri 1 Manyak Payed?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

Meningkatkan kemampuan pemahaman matematik siswa kelas X.5 SMA
Negeri 1 Manyak Payed pada materi bilangan berpangkat melalui
pendekatan Inductive-Development.

Mengetahui aktivitas guru dan siswa melalui pendekatan Inductive-
Development pada materi bilangan berpangkat siswa kelas X.5 SMA

Negeri 1 Manyak Payed.

Manfaat Penelitian
Penilitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:
Bagi siswa, yaitu dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam belajar

matematika pada materi bilangan berpangkat.



E.

Bagi peneliti, yaitu dapat menjadi pengalaman peneliti dalam usaha
meningkatkan proses pembelajaran di dalam kelas dalam rangka
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika
pada materi bilangan berpangkat.

Bagi guru, yaitu dapat mengetahui pendekatan pembelajaran yang dapat
memperbaiki dan meningkatkan pembelajaran di kelas sehingga
permasalahan yang dihadapi oleh siswa maupun oleh guru dapat
diminimalkan.

Bagi sekolah, yaitu dapat memberikan sumbangan yang baik pada sekolah

dalam rangka perbaikan pembelajaran matematika pada khususnya.

Batasan Masalah

Dari identifikasi masalah maka permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian

ini adalah:

1.

2.

F.

Siswa kelas X.5 SMA Negeri 1 Manyak Payed tahun ajaran 2015-2016.
Kemampuan pemahaman matematik translation, interpretation dan
extrapolation.

Materi bilangan berpangkat.

Definisi Operasional

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda terhadap istilah yang digunakan

dalam penelitian ini, perlu diberikan batasan istilah sebagai berikut:

1.

Kemampuan pemahaman matematik adalah kemampuan siswa yang
berupa penguasaan sejumlah materi pelajaran dan mampu mengungkapkan

kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan



interprestasi data dan mampu mengaplikasi konsep yang sesuai dengan
struktur kognitif yang dimilikinya.

2. Pendekatan Inductive-Development adalah pendekatan pengajaran yang
berawal dengan menyajikan sejumlah keadaan khusus kemudian dapat
disimpulkan menjadi suatu kesimpulan, prinsip atau aturan.

3. Bilangan berpangkat adalah Jika a sebuah bilangan real dan n merupakan

bilangan bulat maka yang disebut a' (baca: a pangkat n) adalah perkalian

bilangan a dengan dirinya sendiri sebanyak n faktor.



